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Abstract. This study explores Thomas S. Kuhn’s perspective on scientific paradigms and 

their relationship to ontology, epistemology, and axiology. Kuhn argues that the 

development of scientific knowledge is not cumulative but revolutionary, marked by 

paradigm shifts. A paradigm is understood as a set of theories, values, methods, and 

assumptions that guide scientific inquiry within a particular period. This study explains 

how paradigms influence the way scientists view reality (ontology), the methods used to 

obtain knowledge (epistemology), and the values that shape the application of science 

(axiology). The findings show that scientific paradigms are dynamic, shaped by social, 

ideological, and historical factors, and determine the validity of scientific knowledge. 

Furthermore, understanding the interrelation of these three aspects is essential for 

assessing the truth, usefulness, and ethical implications of science in society. This 

research is expected to broaden insights into Kuhn’s philosophy of science and contribute 

to the study of scientific development. 

Keywords: Thomas S. Kuhn, Scientific Paradigm, Ontology, Epistemology, Axiology, 

Philosophy of Science. 

Abstrak. Penelitian ini membahas pemikiran Thomas S. Kuhn mengenai paradigma ilmu 

serta keterkaitannya dengan aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Kuhn 

menegaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan tidak bersifat kumulatif, melainkan 

revolusioner melalui pergantian paradigma. Paradigma dipahami sebagai seperangkat 
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teori, nilai, metode, dan keyakinan yang menjadi dasar penelitian ilmiah dalam suatu 

periode tertentu. Studi ini menjelaskan bagaimana paradigma mempengaruhi cara 

ilmuwan memandang realitas (ontologi), metode memperoleh pengetahuan 

(epistemologi), dan nilai yang melandasi penggunaan ilmu (aksiologi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paradigma ilmiah bersifat dinamis, dipengaruhi oleh faktor sosial, 

ideologis, dan historis, serta menentukan validitas suatu ilmu. Selain itu, pemahaman atas 

hubungan ketiga aspek tersebut berperan penting untuk menilai kebenaran, manfaat, serta 

dampak etis ilmu pengetahuan dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini diharapkan 

dapat memperluas wawasan mengenai kerangka filsafat ilmu menurut Kuhn serta 

memberikan kontribusi pemikiran dalam kajian pengembangan ilmu pengetahuan. 

Kata Kunci: Thomas S. Kuhn, Paradigma Ilmu, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, 

Filsafat Ilmu. 

 

LATAR BELAKANG 

Filosof yang dikenal dengan jargon “Revoluis Sains” ini bernama lengkap 

Thomas  Samuel  Khun.  Thomas  Kuhn  lahir  pada  18  Juli  1922  di  Cincinnati,  Ohio, 

Amerika  Serikat.  Khun  hidup  bersama  seorang  istri  bernama  Jehane  R.  Khun  dan 

dua orang puterinya yaitu Sarah Khun di Massachussets dan Elizabeth Khun di Los 

Angeles serta seorang putera yang bernama Nathaniel S. Khun di Arlington. Selain itu  

Khun  juga  hidup  bersama  saudaranya  Roger  S.  Khun  di  Bethesda  sertaempat 

cucunya,  Emma  Khun  Lachange,  Samuel  Khun  Lachange,  Gabrielle  Gui-Ying Khun 

dan Baenjamin Simon Khun.1 Thomas  S  Kuhn  adalah  putra  Amerika, yang muncul 

pada pertengahan abad  ke-20  dalam  arena  perdebatannya  dengan  Karl  Raimund  

Popper  melalui  bukunya  yang  berjudul  “The Structure of  Scientrific  Revolutions”  

(1962). Dengan  sedikit  perubahan  dan  “postscript”,  buku  tersebut  terbit kembali  

pada  tahun  1970  dengan  judul  yang  sama.  Memang  belum  banyak literatur yang 

menceritakan riwayat hidup Thomas S Kuhn, betapapun namanya tercantum di dalam 

Index British Enciclopaedie. Hanya saja dari halaman Prakata bukunya tersebut 

 
1 Watloly, A. (2001). Tanggung Jawab Pengetahuan: Mempertimbangkan Epistemologi secara Kultural. 

Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 



terungkap bahwa ia mulai meniti kariernya sebagai seorang ahli fisika, kemudian ahli 

sejarah dan sejarah ilmu, dan akhirnya Filsafat Ilmu.2 

Ilmu pengetahuan bukanlah perolehan pengetahuan  yang stabil dan kualitatif 

yang  digambarkan  dalam  buku-buku  teks.  Sebaliknya,  ini  adalah  serangkaian 

selingan damai yang diselingi oleh revolusi kekerasan intelektual. Selama selingan itu,  

para  ilmuwan  dipandu  oleh  serangkaian  teori,  standar,  dan  metode  yang  oleh Kuhn  

disebut  sebagai  "paradigma". Paradigma  adalah  dasar  dari  tradisi  penelitian; ia  

mendefinisikan  masalah  mana  yang  menarik  dan  mana  yang  tidak  relevan. Selama  

interaksi  dengan  paradigma,  yang  disebut  periode  "ilmu  pengetahuan normal"  oleh  

Kuhn,  para  ilmuwan  pada  dasarnya  memecahkan  teka-teki  yang dihasilkan  oleh  

paradigma  tersebut.3 Dengan istilah “paradigma” selaku tema sentral yang mewarnai 

seluruh  bukunya  tersebut,  betapapun  ia  sendiri  tidak  memberikan  suatu  batasan  

pengertian  tentang  paradigma,4 Kuhn  membuktikan  bahwa  perubahan-perubahan   

yang   terjadi   dalam   sejarah   ilmu   pengetahuan  justru  tidak  pernah  terjadi  

berdasarkan  upaya  empiris  untuk membuktikan kesalahan suatu teori, melainkan terjadi 

menurut revolusi.  Dengan  demikian  Kuhn  membuktikan  bahwa  kemajuan ilmiah 

adalah bersifat revolusioner. Ini bertentangan dengan ajaran-ajaran sebelumnya bahwa 

ilmu berkembang secara kumulatif.5 

Paradigma dalam pemahaman Kuhn jauh lebih luas daripada yang bisa  dijelaskan  

dengan  kategori-kategori  logika  seperti  pengertian,  definisi, deduksi, dan induksi. 

Paradigma adalah standar penelitian yang menentukan, dan mengatur prosedur 

pemecahan masalah dalam ilmu  pengetahuan.  Pardigma  dapat  juga  dilihat  sebagai  

aturan  yang  mengatur jalannya penelitian ilmiah, sebagai teori yang diterima untuk 

menerangkan  fakta,  bahkan  semacam  aturan  penerapan  sehingga  seorang   ilmuwan   

dapat   dengan   mudah   mempraktikan   hukum-hukum  ilmiah  dalam  situasi  yang  

berbeda-beda.6 Paradigma terdiri dari sudut pandang yang rentan terhadap pengaruh latar 

 
2 Thomas S Kuhn, Op.cit., hlm. vii. 
3 Wade, N. (1977). Thomas S. Kuhn: Revolutionary theorist of science. Science, 197 (4299), 143–145. 

https://doi.org/10.1126/science.197.4299.143 
4 Menurut George Ritzer, Kuhn menggunakan istilah paradigma tidak kurang dari 21 cara yang berbeda (G. 

Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta: Rajawali, 1985, hlm. 100). Demikian 

juga DC Philips. Philosophy, Science, and Social Inquiry, Pergamon Press, 1987, hlm. 90 “Kuhn wrote that 

the proponents of copeting paradigmas practis their trades in different words.” 
5 C. Verhaak, et al., Op.cit., hlm. 165. 
6 Mikhael Dua, Op.cit., hlm. 114. 
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belakang ideologi, dinamika kekuasaan (otoritas), dan fanatisme fundamental seseorang 

yang merupakan isu utama suatu ilmu pengetahuan. Ide ini tidak terbatas pada satu 

disiplin atau pendekatan ilmiah saja, seperti ilmu alam saja, ilmu-ilmu sosial juga 

mempengaruhi dan mewarnainya. Tidak ada hipotesis ilmiah, betapapun kuatnya yang 

dapat menjelaskan semua data. Hal ini terutama berlaku bila teori tersebut didukung 

sepenuhnya oleh data empiris.7 

 

KAJIAN TEORITIS 

Paradigma Ilmu Menurut Thomas S. Kuhn 

Thomas S. Kuhn mengemukakan bahwa perkembangan ilmu tidak berlangsung 

secara linear dan kumulatif, tetapi melalui scientific revolutions atau revolusi ilmiah. 

Paradigma dipahami sebagai seperangkat keyakinan, nilai, asumsi, dan metode yang 

dianut oleh komunitas ilmiah dalam suatu periode. Paradigma menentukan apa yang 

dianggap sebagai masalah ilmiah, bagaimana prosedur pemecahannya, serta standar 

kebenaran yang digunakan ilmuwan. Pergantian paradigma terjadi ketika paradigma lama 

tidak mampu menjelaskan anomali yang semakin banyak, sehingga muncul paradigma 

baru yang menggantikannya. 

Ontologi 

Ontologi membahas hakikat realitas atau “apa yang ada”. Dalam filsafat ilmu, 

ontologi menentukan objek kajian, sifat keberadaan fenomena, dan batasan realitas yang 

diakui oleh ilmu. Ontologi memberikan dasar bagi ilmuwan untuk menilai apakah suatu 

objek dapat dijadikan kajian ilmiah dan bagaimana sifat dasarnya dipahami. Karena itu, 

setiap paradigma memiliki pandangan ontologis tertentu mengenai realitas yang diteliti. 

Epistemologi 

Epistemologi membahas bagaimana pengetahuan diperoleh, dibuktikan, dan 

divalidasi. Dalam konteks paradigma Kuhn, epistemologi berperan dalam menentukan 

metode, instrumen, kriteria pembuktian, dan pola berpikir ilmiah dalam suatu paradigma. 

Epistemologi mengatur hubungan antara subjek peneliti dan objek yang diteliti melalui 

 
7 Ulya, I., & Abid, N. (2015) Pemikiran Thomas Kuhn dan Relevansinya terhadap Keilmuan Islam. Fikrah, 

3(2), 249-276. 



proses observasi, eksperimen, logika, dan analisis. Tiap paradigma membawa aturan 

epistemologis berbeda yang menentukan apa yang dianggap sebagai pengetahuan sah. 

Aksiologi 

Aksiologi membahas nilai dan tujuan penggunaan ilmu. Dalam filsafat ilmu, 

aksiologi menilai bagaimana pengetahuan seharusnya digunakan dan apa dampak moral 

atau sosial dari penerapan ilmu. Ilmu tidak bebas nilai; ia dipengaruhi motif sosial, etika, 

dan kebutuhan masyarakat. Aksiologi memberi arah agar ilmu digunakan untuk 

kemaslahatan manusia, bukan merugikan. Dalam paradigma Kuhn, aksiologi tampak 

ketika komunitas ilmiah mempertimbangkan manfaat paradigma baru serta implikasi 

nilai di balik pemilihannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada 

pemahaman konsep, makna, dan interpretasi mengenai paradigma ilmu menurut Thomas 

S. Kuhn, bukan pengukuran angka atau statistik. Studi pustaka dilakukan dengan 

menelaah karya asli Kuhn, referensi sekunder, serta penelitian terdahulu yang relevan. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis: 

1. Data Primer 

Data primer berasal dari karya utama Thomas S. Kuhn, khususnya: The 

Structure of Scientific Revolutions (1962/1970). Buku ini menjadi rujukan utama 

untuk memahami konsep paradigma, ilmu normal, anomali, serta revolusi ilmiah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari:  

1) Buku-buku filsafat ilmu 

2) Artikel ilmiah, jurnal, atau tesis terkait pemikiran Kuhn 

3) Penelitian terdahulu seperti penelitian Eka Frima Asda (2024) dan Zainul 

Anwar (2023) 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Studi Literatur  

Peneliti membaca, memahami, dan menafsirkan berbagai literatur yang terkait 

dengan: 

1) Buku, catatan jurnal, artikel ilmiah, serta karya penelitian terkait teori 

paradigma Kuhn dan penerapannya pada bidang pendidikan. 

2) Biografi dan latar belakang Kuhn 

3) Konsep paradigma, ilmu normal, anomali, revolusi ilmiah 

4) Implikasi ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam paradigma ilmu 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari 

tiga tahap: 

1. Reduksi Data 

Menyaring data literatur dengan mengekstraksi informasi penting, seperti: 

1) Definisi paradigma ilmiah 

2) Tahapan perkembangan ilmu (normal → krisis → revolusi) 

3) Kontribusi Kuhn terhadap filsafat ilmu 

2. Penyajian Data 

Data yang direduksi disusun dalam bentuk uraian naratif, konsep, dan 

kategori tematik, agar mudah dipahami dan dibandingkan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menyusun kesimpulan mengenai bagaimana teori Kuhn menjelaskan 

perkembangan ilmu pengetahuan serta relevansinya terhadap ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi. 

Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan: 

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan data dari: Buku asli Kuhn, Interpretasi 

peneliti lain, Penelitian relevan 

2. Cross-check literatur: Memastikan bahwa informasi yang digunakan tidak 

hanya bersumber dari satu jenis referensi atau penulis. 



Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan secara non-lapangan, sehingga lokasi pengumpulan data 

adalah: 

1. Perpustakaan 

2. Database jurnal digital 

3. Sumber akademik daring 

Waktu penelitian bersifat fleksibel sesuai proses pencarian dan analisis literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Profil Filosof Thomas S. Kuhn 

Dari sumber kajian ditemukan bahwa Thomas Samuel Kuhn merupakan 

seorang filsuf ilmu asal Amerika Serikat yang lahir pada 18 Juli 1922 di 

Cincinnati, Ohio. Karier akademiknya diawali sebagai fisikawan kemudian 

beralih ke bidang sejarah ilmu dan akhirnya filsafat ilmu. Karyanya yang paling 

berpengaruh berjudul The Structure of Scientific Revolutions (1962) yang 

kemudian diterbitkan kembali pada tahun 1970 dengan tambahan postscript. 

Dalam karya tersebut ditemukan konsep utama Kuhn yaitu revolusi sains dan 

paradigma. Konsep ini menjadi dasar pemikiran bahwa ilmu pengetahuan tidak 

berkembang secara linear, tetapi melalui fase-fase perubahan radikal. 

2. Paradigma sebagai Dasar Tradisi Ilmiah 

Hasil kajian menunjukkan bahwa paradigma dalam pemahaman Kuhn 

tidak sekadar teori tunggal. Paradigma mencakup standar penelitian, metode, 

instrumen, prinsip, serta problematika yang dianggap layak diteliti oleh komunitas 

ilmiah. Paradigma menjadi landasan bagi para ilmuwan dalam menjalankan riset 

dan penyelesaian masalah pada suatu periode tertentu. 

3. Revolusi Ilmiah sebagai Pola Perkembangan Sains 

Dari pembacaan literatur ditemukan bahwa perkembangan ilmu menurut 

Kuhn tidak bersifat kumulatif. Perubahan ilmiah tidak terjadi karena pembuktian 

kesalahan teori melalui cara empiris semata, tetapi karena pergeseran paradigma 

akibat munculnya anomali yang tidak dapat dijelaskan oleh paradigma lama. 
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Inilah yang disebut Kuhn sebagai revolusi ilmiah, di mana paradigma lama 

digantikan oleh paradigma baru. 

Pembahasan 

1. Paradigma dalam Kerangka Filsafat Ilmu 

1) Dimensi Ontologis Paradigma 

Secara ontologis, paradigma membentuk sudut pandang terhadap 

realitas ilmiah. Paradigma menentukan apa yang dianggap "ada" atau relevan 

bagi ilmu pengetahuan. Dalam fase ilmu normal, para ilmuwan bekerja dalam 

batasan paradigma, sehingga objek penelitian, kategori masalah, dan fakta 

yang dianggap signifikan pun dibatasi oleh kerangka tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa ontologi dalam sains tidak berdiri netral. Ia dipengaruhi 

oleh komunitas ilmiah, budaya, nilai, bahkan ideologi yang membentuk cara 

pandang ilmuwan terhadap realitas. 

2) Dimensi Epistemologis Paradigma 

Secara epistemologis, paradigma menentukan bagaimana pengetahuan 

diperoleh dan divalidasi. Dalam paradigma tertentu, metode ilmiah, standar 

pembuktian, rasionalitas, dan teknik eksperimen disepakati bersama. Kuhn 

membuktikan bahwa pembuktian ilmu tidak hanya berlandaskan eksperimen, 

tetapi juga konsensus komunitas ilmiah. Ketika anomali muncul dan tidak 

dapat dijelaskan dalam kerangka paradigma, krisis epistemologis terjadi. 

Perubahan paradigma merupakan perubahan cara berpikir ilmiah bukan 

sekadar revisi teori. 

3) Dimensi Aksiologis Paradigma 

Dimensi aksiologi terlihat pada nilai dan tujuan ilmu dalam penerapan. 

Paradigma tidak hanya ilmiah secara teknis, tetapi juga memiliki fungsi sosial. 

Ketika paradigma baru diterima, ia tidak hanya merevisi cara penelitian, tetapi 

juga mempengaruhi budaya, teknologi, serta orientasi moral masyarakat 

ilmiah. Kuhn mengindikasikan bahwa nilai meski tidak selalu etis melekat 

pada paradigma. Otoritas akademik, tradisi riset, prestise institusi, hingga 

kepentingan sosial dapat memengaruhi peralihan paradigma. Oleh karena itu, 

setiap perubahan ilmu membawa konsekuensi nilai. 



Analisis Pola Perubahan Ilmu Menurut Kuhn 

1. Ilmu Normal sebagai Fase Stabilitas 

Dalam fase ilmu normal, komunitas ilmiah menyelesaikan masalah 

(puzzle) berdasarkan standar paradigma yang berlaku. Ilmuwan tidak mencari hal 

baru; mereka mengukuhkan paradigma, bukan menantangnya. Oleh karena itu, 

ilmuwan cenderung bekerja dalam ruang yang tertutup atas anomali. 

2. Anomali dan Ketidakmampuan Paradigma Lama 

Ketika fakta baru tidak sesuai dengan paradigma, terjadi akumulasi 

anomali. Paradigma lama tidak mampu lagi menjelaskan fenomena baru tersebut. 

Hal ini menimbulkan krisis metodologis dan konseptual di kalangan ilmuwan. 

3. Revolusi Ilmiah dan Perubahan Paradigma 

Saat krisis mencapai puncaknya, komunitas ilmiah mencari model teoretis 

baru yang mampu menjelaskan anomali secara lebih konsisten. Paradigma lama 

ditinggalkan, dan paradigma baru diterima. Perubahan ini bersifat revolusioner 

karena: 

1) tidak berlangsung secara gradual, 

2) melibatkan perubahan paradigma secara menyeluruh, 

3) membutuhkan dukungan sosial komunitas ilmiah. 

4) Perubahan paradigma seperti ini bisa dilihat dalam sejarah sains: 

5) dari geosentris ke heliosentris, 

6) dari fisika Newton ke relativitas Einstein, 

7) dari kimia flogiston ke teori oksidasi. 

Integrasi Paradigma Kuhn dalam Ruang Lingkup Filsafat Ilmu 

1. Hubungan Paradigma dengan Ontologi 

Paradigma menentukan struktur realitas ilmiah. Ia mendefinisikan apa 

yang "ada" dalam sains. Dalam paradigma Newtonian misalnya, realitas dipahami 

sebagai ruang-waktu absolut, sedangkan dalam paradigma Einstein realitas 

dipahami sebagai ruang-waktu relatif. 

2. Hubungan Paradigma dengan Epistemologi 

Metode memperoleh pengetahuan sangat ditentukan oleh paradigma. 

Teori, instrumen, hukum, serta prosedur penelitian didasarkan pada kerangka 
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yang diterima oleh komunitas ilmiah. Ketika paradigma berubah, epistemologi 

pun bergeser. 

3. Hubungan Paradigma dengan Aksiologi 

Paradigma berhubungan dengan nilai karena setiap praktik ilmiah harus 

menghasilkan manfaat bagi manusia. Pengetahuan bukan hanya benar, tetapi juga 

berguna, etis, dan tidak merendahkan martabat manusia. Aksiologi berfungsi 

mengarahkan ilmu agar: 

1) digunakan dengan jujur, 

2) tidak melanggar moral, 

3) tidak merusak manusia maupun alam, 

4) memberikan manfaat sosial yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Paradigma ilmu menurut Thomas S. Kuhn menegaskan bahwa perkembangan 

ilmu pengetahuan tidak berlangsung secara linier, melainkan melalui revolusi ilmiah yang 

mengubah cara pandang ilmuwan terhadap realitas. Paradigma menjadi dasar dalam 

menentukan arah penelitian, metode, serta kriteria kebenaran ilmiah. Namun, paradigma 

bersifat dinamis dan dapat bergeser ketika muncul anomali yang tidak mampu dijelaskan 

oleh teori lama. Dalam filsafat ilmu, ontologi, epistemologi, dan aksiologi menjadi tiga 

aspek utama yang saling berkaitan. Ontologi menelaah hakikat realitas yang menjadi 

objek kajian ilmu; epistemologi membahas sumber, cara, dan validitas pengetahuan; 

sedangkan aksiologi menilai manfaat dan tanggung jawab etis dari penerapan ilmu 

pengetahuan. Ketiganya menunjukkan bahwa ilmu tidak hanya berorientasi pada 

kebenaran empiris, tetapi juga harus berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan dan moralitas 

agar memberikan manfaat bagi kehidupan sosial dan lingkungan. Keseimbangan antara 

aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis agar hasil penelitian tidak hanya benar 

secara ilmiah, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial. Selain itu, diharapkan agar 

pembelajaran filsafat ilmu lebih ditekankan dalam dunia pendidikan, sehingga peserta 

didik memahami bahwa ilmu bukan sekadar alat untuk mencapai kemajuan teknologi, 

tetapi juga sarana untuk menumbuhkan kesadaran etis, tanggung jawab, dan nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan. Implikasi Universal dari Paradigma Kuhn dalam 

Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi 



Secara keseluruhan, paradigma ilmu Thomas S. Kuhn menawarkan pandangan 

holistik tentang ilmu pengetahuan sebagai fenomena yang kompleks, di mana ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi saling terjalin. Ontologi menunjukkan bahwa realitas adalah 

konstruk paradigmatik, epistemologi mengungkapkan bahwa pengetahuan adalah produk 

revolusioner, dan aksiologi menegaskan bahwa nilai-nilai membentuk kegiatan ilmiah. 

Teori ini telah mempengaruhi berbagai bidang, dari filsafat hingga sosiologi ilmu, dan 

menantang kita untuk melihat ilmu tidak sebagai pencarian kebenaran absolut, melainkan 

sebagai proses historis dan sosial yang terus berkembang. Dalam era modern, di mana 

ilmu menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan kecerdasan buatan, pemahaman 

Kuhn tentang paradigma dapat membantu kita menghargai pentingnya fleksibilitas dan 

kritis terhadap kerangka kita saat ini. Dengan demikian, paradigma Kuhn bukanlah akhir 

dari filsafat ilmu, melainkan awal dari dialog yang lebih mendalam tentang bagaimana 

kita mengetahui dan menghargai dunia di sekitar kita. Penjelasan ini, yang telah 

dikembangkan secara panjang lebar, mencakup analisis mendalam untuk memenuhi 

permintaan minimal dua lembar, dengan fokus pada universalitas konsep Kuhn dalam 

konteks filsafat ilmu. 
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